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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bencana menghadirkan perubahan dan memaksa individu 
keluar dari rutinitas normalnya sehingga penting membangun resiliensi. 
Namun, pembentukan resiliensi membutuhkan kohesi sosial dalam 
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kohesi sosial 
terhadap resiliensi masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami. 
Metode: Jenis penelitian korelasional pendekatan cross sectional. Sampel 
sebanyak 300 responden dengan menggunakan purposive sampling. Uji 
validitas dinyatakan valid (p-value <0,05). Uji reliabilitas variabel Psychological 
Sense of Community sebesar 0,542, Neighboring sebesar 0,348, Attraction 
sebesar 0,519, dan resiliensi sebesar 0,902. Pengambilan data menggunakan 
kuisioner dan analisis statistik menggunakan regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda.  
Hasil: Variabel psychological sense of community memiliki nilai mean 22,21, 
neighboring memiliki nilai mean sebesar 15,67, attraction memiliki nilai mean 
sebesar 18,96, serta resiliensi masyarakat memiliki nilai mean sebesar 44,19. 
Terdapat pengaruh signifikan psychological sense of community (p=0,000), 
neighboring (p=0,000),  dan attraction (p=0,000) terhadap resiliensi 
masyarakat. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh kohesi sosial terhadap resiliensi masyarakat 

Kata Kunci: Kohesi sosial, resiliensi, masyarakat, tsunami, bencana 
 
ABSTRACT 

Background: Disasters bring change and force individuals out of their normal 
routines, making it important to build resilience. However, the formation of 
resilience requires social cohesion in the community. The purpose of this study 
was to determine the effect of social cohesion on community resilience in the 
face of a tsunami disaster. 
Method: Type of correlational research cross sectional approach. Sample was 
300 respondents using purposive sampling. Validity test was declared valid (p-
value <0.05). Reliability test of the Psychological Sense of Community variable 
is 0.542, Neighboring is 0.348, Attraction is 0.519, and resilience is 0.902. Data 
were collected using questionnaires and statistical analysis using simple linear 
regression and multiple linear regression. 
Result: The results showed that the psychological sense of community variable 
had a mean value of 22.21, neighboring had a mean value of 15.67, attraction 
had a mean value of 18.96, and community resilience had a mean value of 
44.19. There is a significant influence of psychological sense of community 
(p=0.000), neighboring (p=0.000), and attraction (p=0.000) on community 
resilience. 
Conclusion: There is an influence of social cohesion on community resilience 
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Pendahuluan 
Indonesia dikenal dunia sebagai 

laboratorium bencana, baik bencana alam 
maupun non alam dengan kondisi geografis, 
geologis, dan demografis yang berada pada 
pertemuan empat lempeng besar. Akibat 
dari pertemuan keempat lempeng tersebut, 
Indonesia menjadi salah satu negara yang 
dilalui jalur Ring of Fire atau cincin api 
sehingga Indonesia memiliki banyak gunung 
api serta seringnya terjadi gempa bumi yang 
memungkinkan terjadinya bencana 
(Prabowo et al., 2021). Bencana merupakan 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan 
dan penghidupan masyarakat yang terjadi 
disebabkan oleh faktor alam maupun non-
alam maupaun faktor manusia, sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dan dampak psikologis 
(Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Penanggulangan Bencana) 

Diantara berbagai jenis bencana, 
tsunami merupakan salah satu yang paling 
destruktif. Tsunami adalah gelombang air 
yang sangat besar yang disebabkan oleh    
berbagai macam gangguan dari dasar laut. 
Gangguan tersebut dapat berupa gempa 
bumi, pergeseran lempeng dan gunung api 
yang meletus (Gee et al., 2021). Suatu 
daerah akan lebih sensitif dengan bencana 
tsunami jikalau banyaknya peristiwa gempa 
yang terjadi ataupun banyaknya keseluruhan 
gunung api bawah laut di sekitar daerah 
tersebut (Mutaqin et al., 2020). 

Semakin tinggi resiko terjadinya 
bencana alam seharusnya mendorong 
masyarakat untuk mempersiapkan diri, dan 
keluarganya untuk mengantisipasi dampak 
dari bencana alam tersebut. Besarnya 
kerugian dan jumlah korban, serta kerusakan 
yang dihasilkan dampak bencana alam 
tersebut memperlihatkan kesiapan 
masyarakat agar dapat   kembali   ke keadaan   
semula. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
kemampuan untuk menghadapi segala 
situasi khususnya bencana salah satunya 

dengan kemampuan resiliensi (Hekmatyar & 
Vonika, 2021). 

Menurut Cutter, resiliensi diartikan 
sebagai ”bangkit kembali” yang 
mencerminkan adaptasi positif saat 
mengalami ancaman. Atau dalam bahasa 
latin disebut ”resiliere” yang berarti 
”melompat mundur” dalam konteks 
bencana berarti kapasitas atau kemampuan 
untuk menghadapi atau bangkit dari 
bencana (Hafizi et al., 2021). 

Hjemdal mengungkapkan aspek 
yang memengaruhi resiliensi diantaranya 
personal strength, structured style (gaya 
terstruktur), sosial competence (kompetensi 
sosial), sosial resources (sumber daya sosial), 
serta family cohesion (kohesi dan dukungan 
keluarga) (Azalea & Setiowati, 2021). Kohesi 
sosial merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi resiliensi masyarakat dalam 
menghadapi bencana. Kohesi sosial memilki 
makna yang lebih dalam terhadap resiliensi 
masyarakat dalam menghadapi bencana 
sebagai upaya pemulihan yang efisien 
selama dan setelah kejadian bencana, 
dimana kohesi sosial akan memberikan 
perasaan persatuan, bantuan dalam 
keadaan sulit. Menurut Durkheim, 
ketidakstabilan ekstrem memaksa 
masyarakat untuk membentuk konsesi satu 
sama lain dan berbagi tanggung jawab, yang 
disebut kohesi sosial, untuk mengembalikan 
situasi normal (Hekmatyar & Vonika, 2021). 

Kohesi sosial memiliki tiga 
komponen utama: psychological sense of 
community (rasa memiliki dan kepercayaan 
antar anggota), neighboring (interaksi sosial 
seperti saling berkunjung dan memberi 
nasihat), dan attraction (kesamaan 
pemahaman dan kerja sama dalam kegiatan 
komunitas). Wilayah pesisir Kabupaten 
Sukabumi, terletak di bagian selatan Pulau 
Jawa, menghadapi risiko tinggi terhadap 
gempa bumi dan tsunami. Posisinya yang 
berhadapan langsung dengan pertemuan 
lempeng Indo-Australia dan Megathrust 
Selat Sunda dan Jawa bagian selatan 
meningkatkan potensi bencana di wilayah 
ini. Kabupaten Sukabumi dilalui oleh sesar 
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Cimandiri, sebuah sesar aktif yang menjadi 
zona sumber gempa di Sukabumi Selatan 
(Ramdini, 2023). 

Kecamatan Simpenan, salah satu 
daerah di wilayah pesisir Sukabumi, berada 
dalam situasi yang sangat rentan. 
Berbatasan langsung dengan pantai selatan 
dan terletak tepat di zona gempa 
megathrust, Kecamatan Simpenan 
menghadapi ancaman nyata tsunami. 
Mengingat kondisi ini, masyarakat desa di 
Kecamatan Simpenan perlu melakukan 
upaya-upaya untuk mengatasi dampak 
bencana, terutama dengan meningkatkan 
resiliensi dalam menghadapi potensi 
bencana tsunami.Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kohesi sosial 
terhadap resiliensi masyarakat dalam 
menghadapi bencana tsunami di kecamatan 
simpenan kabupaten sukabumi. 

 
Metode 

Jenis penelitian korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan mulai bulan Agustus 2023 sampai 
dengan bulan Januari 2024. Populasi adalah 
seluruh masyarakat Kecamatan Simpenan 
Kabupaten Sukabumi yaitu sebanyak 1.200 
orang dan sampel sebanyak 300 orang 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner 
yang mengacu pada skala likert. Analisis data 
menggunakan gambaran karakteristik 
responden dengan tabel distribusi frekuensi, 
analisis univariat dengan nilai rata-rata dan 
simpangan baku, analisis bivariat dengan 
regresi linier sederhana, serta analisis 
multivariat dengan regresi linier berganda. 

 
Hasil 

Tabel 1. Gambaran Karakteris�k Responden 

Karakteris�k Responden F Persentase 
1. Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

2. Usia (Tahun) 
15-25 
26-50 
> 50 

3. Status Pernikahan 
Menikah 
Belum Menikah 
Cerai 

4. Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan 
PNS 
Wiraswasta 
Pegawai Swasta 
Ibu Rumah Tangga 
Tidak Bekerja 

6. Sumber Informasi 
Kerabat 
Internet 
Televisi 
Lainnya 

 
173 
127 

 
84 

129 
87 

 
168 
117 
15 

 
25 

119 
145 
11 

 
10 

145 
37 
73 
35 

 
28 

162 
99 
11 

 
57,7 
42,3 

 
28 
43 
29 

 
56 
39 
5 
 

8,3 
39,7 
48,3 
3,7 

 
3,3 

48,3 
12,3 
24,3 
11,7 

 
9,3 
54 
33 
3,7 
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Karakteris�k Responden F Persentase 
7. Keikutsertaan Organisasi 

Ikut 
Tidak Ikut 

8. Pernah Mengiku� Pela�han Bencana 
Pernah 
Tidak Pernah 

 
15 

285 
 

13 
287 

 
5 

95 
 

4,3 
95,7 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 173 orang (57,7%), hampir 
setengahnya berusia 26-50 tahun yaitu 
sebanyak 129 orang (43,0%), sebagian besar 
berstatus menikah yaitu sebanyak 168 orang 
(56,0%), hampir setengahnya berpendidikan 
SMA yaitu sebanyak 145 orang (48,3%), hampir 

setengahnya bekerja sebagai wiraswasta yaitu 
sebanyak 145 orang (48,3%), sebagian besar 
memperoleh sumber informasi dari internet 
yaitu sebanyak 162 orang (54,0%), hampir 
seluruhnya tidak mengikuti organisasi yaitu 
sebanyak 285 orang (95,0%), dan hampir 
seluruhnya tidak pernah mengikuti pelatihan 
bencana yaitu sebanyak 287 orang (95,7%). 

 
Tabel 2. Gambaran  Psychological Sense of Community, Neighboring, Attraction, 

dan Resiliensi Masyarakat 

Variabel Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum 

Standar 
Deviasi Rata-rata 

Psychological Sense of Community 12 28 2,692 22,21 
Neighboring 6 20 2,035 15,67 
Attraction 10 24 2,534 18,96 
Resiliensi Masyarakat 19 58 8,974 44,19 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 
psychological sense of community memiliki nilai 
terendah sebesar 12, nilai ter�nggi sebesar 28, 
nilai simpangan baku sebesar 2,692, dan nilai 
rata-rata sebesar 22,21, variabel neighboring 
memiliki nilai terendah sebesar 6, nilai ter�nggi 
sebesar 20, nilai simpangan baku sebesar 2,035, 
dan nilai rata-rata sebesar 15,67, variabel 

attraction memiliki nilai terendah sebesar 10, 
nilai ter�nggi sebesar 24, nilai simpangan baku 
sebesar 2,534, dan nilai rata-rata sebesar 18,96, 
serta variabel resiliensi masyarakat memiliki 
nilai terendah sebesar 19, nilai ter�nggi sebesar 
58, nilai simpangan baku sebesar 8,974, dan 
nilai rata-rata sebesar 44,19. 

 
Tabel 3.  Pengaruh Psychological Sense of Community, Neighboring, dan Attraction terhadap 

Resiliensi Masyarakat 

Model B t P-Value R Square 
(Constant) 0,521 0,150 0,881 

0,348 Psychological Sense of Community 1,967 12,614 0,000 
(Constant) 11,886 3,331 0,000 

0,219 Neighboring 2,062 9,130 0,000 
(Constant) 8,627 2,592 0,010 

0,281 
Attraction 1,876 10,780 0,000 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
analisis koefisien regresi sederhana dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara psychological sense of community, 

neighboring, dan attraction terhadap resiliensi 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-
value pada uji koefisien regresi bernilai 0,000 < 
0,05 yang berar� H0 ditolak, dalam ar� lain 
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terdapat pengaruh psychological sense of 
community, neighboring, dan attraction 
terhadap resiliensi masyarakat. Besarnya 

kontribusi se�ap variabel secara berturut-turut 
yaitu sebesar 34,8%, 21,9%, dan 28,1% 
terhadap resiliensi masyarakat. 

 

Tabel 4. Pengaruh Simultan Psychological Sense of Community, Neighboring, dan Attraction 
terhadap Resiliensi Masyarakat 

Model B t P-Value R Square 
(Constant) -11,792 -3,069 0,002 

0,424 
Psychological Sense of Community 1,096 5,002 0,000 
Neighboring 1,111 5,127 0,000 
Attraction 0,751 3,388 0,001 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil 
analisis koefisien regresi berganda dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu 
psychological sense of community, neighboring, 
dan attraction secara signifikan berpengaruh 
simultan terhadap resiliensi masyarakat, karena 

memiliki nilai p-value < 0,05. Besarnya 
kontribusi psychological sense of community, 
neighboring, dan attraction secara simultan 
terhadap resiliensi masyarakat yaitu sebesar 
42,4%. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil peneli�an, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan Psychological Sense of Community 
terhadap resiliensi dalam mengahadapi 
bencana gempa bumi (p-value = 0.000, R = 
0.590, R² = 0,348). Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Maryam et al. (2022) yang 
menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Psychological Sense of 
Community dengan resiliensi. Hasil penelitian 
diperkuat oleh penelitian Sunarno & 
Sulistyowati (2021), yang juga menyatakan 
bahwa resiliensi diperoleh dari Psychological 
Sense of Community. 

Resiliensi merupakan kemampuan 
individu atau kelompok untuk bangkit kembali 
setelah mengalami tekanan, krisis, atau 
kesulitan. Faktor-faktor yang memengaruhi 
resiliensi sangat beragam, dan salah satu aspek 
yang dapat berperan penting adalah 
Psychological Sense of Community (PSoC). 
Psychological Sense of Community (PSoC) 
diartikan sebagai anggapan bahwa individu 
memiliki keterkaitan yang berhubungan dengan 
rasa saling memiliki, berarti satu sama lain, 
serta percaya bila kepentingan bersama akan 

tercukupi jika anggota yang menjadi bagian 
dalam suatu kelompok memiliki komitmen 
untuk senantiasa bersama (Muharram, 2022). 

Psychological Sense of Community 
adalah konsep psikologis yang mencakup 
perasaan individu terhadap keterkaitan 
emosional, sosial, dan spiritual dengan 
komunitasnya. PSoC dapat memainkan peran 
penting dalam meningkatkan resiliensi karena 
memberikan rasa keamanan dan dukungan 
sosial. Individu yang merasakan keterkaitan 
dengan komunitasnya cenderung memiliki 
sumber daya emosional dan sosial yang lebih 
kuat untuk mengatasi stres dan kesulitan. 
Perasaan memiliki tempat yang aman dan 
diterima oleh komunitas juga dapat 
memberikan landasan psikologis yang kokoh 
untuk mengatasi rintangan (Sari, 2020). 

PSoC menciptakan basis untuk 
dukungan emosional dan sosial di dalam 
komunitas. Dalam situasi bencana, ketika 
orang-orang merasa terhubung dan 
mendukung satu sama lain, mereka lebih 
mungkin untuk berbagi pengalaman, 
pemahaman, dan sumber daya. Hal ini 
memberikan landasan yang kokoh untuk 
pemulihan mental dan fisik setelah bencana 
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(Anam et al., 2021; Buckley et al., 2021). PSoC 
memberikan dasar psikologis yang kuat untuk 
membantu komunitas menghadapi tantangan, 
memulihkan kesejahteraan psikologis, dan 
membangun kembali struktur sosial. 

Berdasarkan hasil peneli�an, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan resiliensi terhadap kesiapsiagaan 
remaja dalam mengahadapi bencana gempa 
bumi (p-value = 0.000, R = 0.468, R² = 0,219). 
Hasil penelitian ini didukung oleh Ismail & 
Istiqamah (2021) yang menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara resiliensi oleh 
ketetanggaan dalam menghadapi bencana. 
Hasil penelitian diperkuat oleh Novianti & Alfian 
(2022) yang juga menyatakan bahwa resiliensi 
diperoleh dari Neighboring. 

Resiliensi mencakup kemampuan 
adaptasi, daya tahan, dan pemulihan 
masyarakat atau individu dari dampak buruk 
bencana (Sukma, 2020). Dalam konteks ini, 
resiliensi menjadi indikator seberapa baik suatu 
wilayah mampu menjaga keberlanjutan 
aktivitas dan meminimalkan kerugian saat 
menghadapi ancaman bencana (Ramadhan & 
Hamidy, 2021). Neighboring dalam konteks ini 
merujuk pada hubungan antarwarga dan 
solidaritas komunitas dalam menghadapi 
bencana (Aribowoa & Setiaputria, 2020). 
Neighboring memfasilitasi aliran informasi yang 
cepat dan akurat saat terjadi bencana. 
Komunikasi yang efektif antarwarga 
memungkinkan koordinasi yang baik dalam 
evakuasi, distribusi bantuan, dan perencanaan 
tanggap darurat, yang semuanya berperan 
penting dalam meningkatkan resiliensi (Wahid, 
2020). 

Ketika tetangga saling memberikan 
dukungan emosional dan sosial, hal ini dapat 
membantu mengurangi tingkat stres dan 
trauma pasca-bencana. Solidaritas komunitas 
yang kuat dapat menjadi pondasi yang kokoh 
untuk pemulihan psikologis individu dan 
kelompok. Pembangunan resiliensi yang efektif 
memerlukan investasi dalam pembangunan 
komunitas yang kuat. Ini melibatkan 
pembentukan jaringan keamanan sosial, 
pelatihan keterampilan darurat, dan 
pengembangan infrastruktur yang mampu 

menahan dampak bencana. Dengan demikian, 
resiliensi suatu wilayah dapat ditingkatkan 
melalui peran yang aktif dan kolaboratif dari 
neighboring (Haryanto, 2022). 

Berdasarkan hasil peneli�an, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan resiliensi terhadap kesiapsiagaan 
remaja dalam mengahadapi bencana gempa 
bumi (p-value = 0.000, R = 0.530, R² = 0,281). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Syahruninnisa et al. (2022) yang menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Attraction terhadap resiliensi. Hasil penelitian 
diperkuat oleh penelitian Novianti & Alfian 
(2022) yang juga menyatakan bahwa resiliensi 
diperoleh dari Attraction. 

Resiliensi dalam konteks bencana 
mencerminkan kemampuan suatu komunitas 
atau individu untuk bertahan, pulih, dan 
berkembang setelah mengalami dampak buruk 
dari bencana (Nasdian et al., 2020). Salah satu 
faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah 
"Attraction" atau daya tarik. Attraction dalam 
bencana dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu atau kelompok untuk menarik 
perhatian, dukungan, dan sumber daya dari 
berbagai pihak, baik itu pemerintah, lembaga 
kemanusiaan, masyarakat, maupun sektor 
swasta. Attraction dapat meningkatkan 
kesiapan bencana dengan menciptakan jaringan 
komunikasi yang kuat antara individu dan 
kelompok-kelompok lain. Jaringan sosial yang 
kuat yang dihasilkan dari daya tarik dapat 
menjadi sumber dukungan emosional dan 
praktis (Reski et al., 2022). 

Attraction juga dapat mempengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan terkait bencana. Ketika 
individu atau kelompok memiliki daya tarik yang 
kuat, mereka cenderung lebih aktif dalam 
memberikan masukan, berpartisipasi dalam 
perencanaan, dan terlibat dalam implementasi 
strategi kesiapsiagaan bencana. Kemampuan 
untuk menarik perhatian dan memobilisasi 
dukungan dari berbagai pihak tidak hanya 
memperkuat kesiapan, tetapi juga menciptakan 
fondasi yang kuat untuk pemulihan dan 
pembangunan pasca-bencana (Astuti, 2020; 
Kinanthi, 2022). 
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Berdasarkan hasil peneli�an dapat 
disimpulkan bahwa psychological sense of 
community, neighboring dan attraction 
berpengaruh secara simultan terhadap resiliensi 
(p-value = 0,000, R = 0,651, R² = 0,424). Hasil 
peneli�an membuk�kan bahwa ada keterkaitan 
diantara keempat aspek tersebut dalam 
mempengaruhi resiliensi masyarakat. Resiliensi 
dijabarkan sebagai kapabilitas krusial yang perlu 
dipegang oleh setiap individu dan menjadi 
cerminan seseorang dalam keterampilan 
mengatasi gangguan psikologis, kecemasan, 
ataupun kegagalan dengan cara positif. 
Resiliensi membuat dasar yang teguh ketika 
berhadapan dengan situasi hidup (Akbar et al., 
2024). Beberapa faktor telah diidentifikasi 
sebagai penentu utama resiliensi, dan di 
antaranya adalah Psychological Sense of 
Community, Neighboring, dan Attraction. 

Psychological Sense of Community 
(PSoC) adalah konsep yang menggambarkan 
perasaan kebersamaan dan identitas yang 
terbentuk di antara anggota suatu kelompok 
atau komunitas. Dalam konteks resiliensi, PSoC 
berperan penting karena meningkatkan 
dukungan sosial dan solidaritas di antara 
anggota komunitas (Budhiana, 2024). Konsep 
neighboring mengacu pada interaksi dan 
keterlibatan positif antar tetangga dalam suatu 
lingkungan. Dalam konteks resiliensi, 
neighboring berkontribusi pada pembentukan 
jaringan sosial lokal yang kuat. Melalui 
keterlibatan aktif dengan tetangga, masyarakat 
dapat saling mendukung dan bersatu untuk 
menghadapi bencana. Solidaritas di tingkat 
lokal ini memainkan tugas penting dalam 
meningkatkan daya tahan dan pemulihan 
komunitas (Sunarno & Sulistyowati, 2021). 

Attraction dalam konteks resiliensi 
merujuk pada daya tarik atau ikatan 
antarindividu dalam suatu komunitas. 
Ketertarikan ini dapat muncul melalui nilai-nilai 
bersama, tujuan yang saling dibagikan, atau 
ikatan emosional. Saat individu merasa terikat 
satu sama lain, mereka cenderung lebih 
bersedia bekerja sama dan berbagi sumber 
daya ketika menghadapi bencana. Daya tarik ini 
menjadi faktor kunci dalam memperkuat 
resiliensi komunitas (Prasetiyo, 2021). Penting 

untuk memahami bahwa PSoC, neighboring, 
dan attraction tidak beroperasi secara terpisah, 
namun saling berkaitan dalam mempengaruhi 
resiliensi komunitas. Keberadaan perasaan 
kebersamaan psikologis dan interaksi tetangga 
yang positif dapat menciptakan ikatan yang 
kuat di antara individu, sementara daya tarik 
yang terbentuk melalui nilai bersama menjadi 
pendorong kolaborasi yang lebih efektif 
(Mannarini et al., 2021; McMillan & Lorion, 
2020). 

Penerapan prinsip-prinsip resiliensi 
yang melibatkan PSoC, neighboring, dan 
attraction dapat menjadi dasar untuk 
merancang program-program bencana yang 
lebih efektif. Mendorong pembentukan 
komunitas yang kuat secara psikologis, 
meningkatkan interaksi positif antartetangga, 
dan mempromosikan daya tarik bersama dapat 
meningkatkan kemampuan suatu komunitas 
untuk pulih dan berkembang setelah 
mengalami bencana. Oleh karena itu, integrasi 
prinsip-prinsip ini menjadi strategi penting 
dalam membangun resiliensi yang 
berkelanjutan 
 
Kesimpulan 

Terdapat pengaruh Psychological Sense 
of Community, Neighboring dan Attraction 
terhadap resiliensi masyarakat dalam 
menghadapi bencana tsunami di Kecamatan 
Simpenan Kabupaten Sukabumi serta terdapat 
pengaruh simultan Psychological Sense of 
Community, Neighboring dan Attraction 
terhadap resiliensi masyarakat dalam 
menghadapi bencana tsunami di Kecamatan 
Simpenan Kabupaten Sukabumi. 
 
Saran 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
memperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin 
memengaruhi resiliensi masyarakat terhadap 
bencana tsunami seperti aspek ekonomi dan 
infrastruktur serta menggunakan menggunakan 
metode penelitian yang lebih holistik dan 
interdisipliner. 
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